




1.1 Latar Belakang Masalah 
Baja merupakan suatu material dasar utama yang paling banyak digunakan 
dalam bidang industri. Seiring perkembangan teknologi industri pertambangan 
dan alat massa baja mempunyai peranan penting. Hampir pada setiap pelaksaan 
suatu kontruksi selalu melibatkan baja (Purwanto, 2011). Perusahaan dalam 
bidang pertambanagan sering mengeluhkan tentang tingkat keausan dan 
ketahanan korosi pada baja yang dihadapkan pada hilangnya waktu dan biaya 
penggantian untuk mengganti komponen yang aus dan korosi.. 
Sebagian besar keausan dan korosi pada baja dikaitkan dengan gesekan 
alat dengan bahan (Sutan et al., 2017). Pada bucket exavator keausan dan korosi 
disebabkan oleh benturan, abrasi, dan reaksi kimia. Keausan dan korosi perubahan 
bentuk pada bucket exavator mengakibatkan hilangnya waktu dan menurunnya 
aktivitas pertambangan. Kehilangan waktu karena pengantian bagian peralatan 
yang aus dan kerugian menurunnya aktivitas pertambangan yang mempengaruhi 
ekonomi perusahaan. Pada kondisi seperti ini sangat dibutuhkan baja tahan aus 
dan tahan korosi dikarenakan pada saat penggunaannya yang terus menerus 
bergesekan dengan material lainnya. 
 Ada beberapa cara untuk meningkatkan ketahanan aus dan tahan korosi 
pada bucket exavator, salah satu nya adalah menaikan tingkat kekerasan dari 
material. Peningkatan kekerasan berbanding lurus dengan meningkatnya 
ketahanan aus (Pramono, 2011). Dalam penelitian kali ini metode yang digunakan 
untuk meningkatkan kekerasan dan ketahanan korosi pada bucket 





Choudhary (2014) Hardfacing yang juga dikenal sebagai permukaan keras 
adalah penerapan pembentukan deposit paduan khusus dengan cara proses 
pelapisan untuk menahan abrasi, korosi, temperatur tinggi atau benturan, paduan 
semacam itu dapat diendapkan pada permukaan, ujung atau hanya titik bagian 
yang harus dipakai. Hardfacing merupakan penebalan material pada logam induk 
dengan cara menungkatkan kekerasan dan meningkatkan ketahanan korosi  
permukaan bucket exavator.. 
Menurut Perdana (2008) Quenching adalah proses pendinginan cepat 
sebuah logam atau pengeluaran panas dari suatu logam dengan kecepatan tertentu 
yang berada pada kondisi suhu austenisasi, untuk baja pada umum nya pada 
rentang suhu 815  s/d 870 .iMenurut (Kurniawan, Setiyorini, & Spesimen, 
2014) untuk mencapai fasa full austenit pada baja yaitu dengan suhu 1000˚C yang 
kemudian ditahan dengan waktu tertentu dan didinginkan secara cepat dengan 
media pendingin. ii  
oleh karena itu dalam penelitian kali ini baja karbon rendah yang telah 
dilapisi oleh baja paduan mangan (Mn) dan baja karbon rendah yang dilapisi baja 
paduan krom (Cr)  akan dipanaskan sampai temperatur 1000˚C dan ditahan 
samapi 10 menit lalu dilakukan pendinginan secara cepat (quenching) untuk 










1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah, diantaranya adalah :  
 Apakah hasil coating dengan baja paduan mangan (Mn) pada baja 
karbon rendah dapat meningkatkan kekerasan dan ketahanan korosi 
sebelum dan sesudah dilakukan quenching dengan media air bersuhu 
30°C? 
 Apakah hasil coating menggunakan baja paduan krom (Cr) pada baja 
karbon rendah dapat meningkatkan kekerasan dan ketahanan korosi 
sebelum dan sesudah dilakukan quenching dengan media air bersuhu 
30°C? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu ingin mengetahui hasil 
coating menggunakan baja paduan mangan (Mn) dan coating menggunakan baja 
paduan krom (Cr) sebelum dan sesudah quenching menggunakan media 
pendingin menggunakan air bersuhu 30°C.  
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka timbul perumusan masalah yaitu, ”Apakah coating menggunakan 
baja paduan mangan (Mn) dan coating menggunakan baja paduan krom pada baja 







1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peningkatan kekerasan 
dan ketahanan korosi hasil coating menggunakan baja paduan krom(Cr), 
coating menggunakan baja paduan mangan(Mn) pada baja karbon rendah 
sesudah dan sebelum quenching. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Dapat digunakan sebagai salah satu informasi untuk peningkatan kualitas 
hasil coating menggunakan baja paduan. 
2. Dapat menjadi penentuan modulasi parameter optimum. 
3. Dapat memberikan satu inovasi baru dengan variasi lapisan baja paduan 
dan media quenching pada teknik hardfacing. 
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